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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lahirnya UlUl No 7 Tahuln 1992 dan UlUl No 10 Tahuln 1998 telntang 

elksistelnsi Bank Syariah Mandiri, melnulmbulhkan bank syariah di 

Indonelsia, antara lain Bank Syariah Mandiri selrta lelbih melmpelrjellas 

kelgiatan pelrbankan syariah, pada tahuln 1998 dikellularkan UlUl No 10 

Tahuln 1998 selbagai amandelmeln UlUl No 7 Tahuln 1992. Kelselmpatan ini 

dimanfaatkan olelh bank konvelnsional ulntulk melngkonvelrsikan diri selcara 

pelnulh melnjadi bank ulmulm syariah maulpuln melmbulka kantor cabang 

syariah. Namuln bellulm melnulnju lkan elksistelnsinya selbagai lelmbaga 

intelrmeldiasi. Artinya, lelmbaga bank yang aktivitasnya belrkaitan delngan 

masalah ulang yang melrulpakan alat pellancar telrjadinya kelgiatan 

pelrdagangan. Adanya pelrsaingan yang belgitul keltat pada dulnia bank 

diantara pelrbankan syariah delngan bank konvelnsional di elra globalisasi 

saat ini melnulntult lelmbaga pelrbankan ulntulk melngelmbangkan belrbagai 

macam stratelgi agar melnarik pelrhatian nasabah dan melngelnal lelbih lanjult 

kelulanggu llan yang diseldiakan olelh lelmbaga intelrmeldiasi dalam 

melnggulnakan jasa pelrbankan yang tellah diseldiakan. 

Saat ini pelrbankan sangat diandalkan dan suldah melnjadi kelbultulhan 

pelnting dikarelnakan banyak mellibatkan seltiap aktifitas pelnyalulran ulang 

mellaluli lelmbaga pelrbankan selbagai pelrantaranya. Dengan melihat hal ini, 

periklanan menarik perhatian setiap pihak untuk meningkatkan layanan 

yang disediakan. Gelnelrasi mulda melnjadi sasaran ultama lelmbaga 

pelrbankan ulntulk melningkat kan julmlah nasabah, dikarelkan gelnelrasi mulda 

melmiliki pelmikiran yang telrbulka dan lelbih banyak mellakulkan transaksi 

kelulangan dalam kelhidulpan selhari-hari melrelka. Namuln elksistelnsi bank 

syariah di Indonelsia telrgolong masih culkulp relndah dimana belrdasarkan 

data Statistik Pelrbankan Syariah yang dikellularkan Otoritas Jasa Kelulangan 

(OJK), bank syariah hanya melngalami pelrtulmbulhan rata-rata selbelsar 

14,14% pelr tahuln (OJK, 2022). 
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Salah satul hambatan ultama dalam pelrkelmbangan pelrbankan 

syariah di Indonelsia adalah relndahnya litelrasi kelulangan Islam di 

masyarakat (Nasultion, 2019). Melskipuln litelrasi kelulangan konvelnsional 

melningkat melnjadi 37,72% pada 2019, pelningkatan litelrasi kelulangan 

Islam hanya selbelsar 0,83% sellama pelriodel yang sama (Firdaulsi et al., 

2022). Pada tahuln 2022, selmakin melningkatnya gap antara litelrasi 

kelulangan konvelnsional delngan litelrasi kelulangan Islam, dimana litelrasi 

kelulangan konvelnsional telrjadi kelnaikan melnjadi 49,68% dan litelrasi 

kelulangan Islam hanya melningkat melnjadi 9,14%. 

 

Gambar 1.1 Perbandingan Literasi Keuangan Kovensional dan 

Literasi Keuangan Syariah 

Sulmbelr: OJK, 2023 

Indelks relndah ini julga telrlihat pada selktor-selktor telrtelntul, delngan 

litelrasi kelulangan pelrbankan syariah hanya melncapai 6,63%, pasar modal 

syariah 0,02%, dan asulransi syariah 2,51% (Kulrniawati elt al., 2023). 

Pelrbankan syariah  julga jaulh telrtinggal dari pelrbankan konvelnsional dalam 

aspelk tingkat litelrasi masyarakatnya tellah melncapai 37,7% dan inklulsi 

kelulangannya melncapai 75,3%. Kondisi ini belrpotelnsi melmpelrlambat 

pelrtulmbu lhan indulstri kelulangan syariah di masa melndatang (Firdaulsi elt al., 

2022). 
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Tabel 1.1 Jumlah Penduduk menurut Klasifikasi Generasi dan Jenis 

Kelamin Tahun 2020 

No Klasifikasi Generasi Jenis Kelamin Jumlah 

Laki – Laki Perempuan 

1 Boomer (1946 -1964) 16,078,115 16,414,860 32,492,975 

2 Generasi X (1965 -1980) 28,333,040 28,224,259 56,557,299 

3 Millennial (1981 -1996) 35,394,641 34,305,331 69,699,972 

4 Generasi Z (1997 -2012) 36,791,764 34,717,318 71,509,082 

5 Post Generasi Z (2013 - ) 18,056,807 17,263,282 35,320,089 

Sulmbelr: Badan Pulsat Statistik, 2020 

Saat ini, selkitar 53,8% masyarakat Indonelsia telrdiri dari gelnelrasi 

milelnial dan Gelnelrasi Z. Gelnelrasi milelnial, yang belrulsia antara 29 hingga 

44 tahuln, belrsama Gelnelrasi Z, yang belrulsia 13 hingga 28 tahuln, 

melmbelntulk bagian telrbelsar dari popullasi Indonelsia. Melnulru lt data dari 

Badan Pu lsat Statistik tahuln 2020, Gelnelrasi Z selndiri melncapai selkitar 71 

julta jiwa pada akhir tahuln 2020 (BPS, 2020). Keldula gelnelrasi ini 

melmainkan pelran pelnting selbagai motor pelnggelrak pelrtulmbulhan  

elkonomi Indonelsia yang signifikan (BSI, 2023). 

Namuln, di balik potelnsi elkonomi yang belsar, litelrasi kelulangan 

Gelnelrasi Z di Indonelsia masih telrgolong relndah. Indelks litelrasi kelulangan 

melrelka hanya melncapai 15,92%, yang jaulh di bawah rata-rata nasional 

selbelsar 38,03% (Grelgoriuls, 2022). Kulrangnya pelngeltahulan melngelnai 

kelulangan dan produlk- produlk kelulangan melmbulat Gelnelrasi Z relntan 

telrhadap invelstasi belrisiko tinggi tanpa pelmahaman yang melmadai telntang 

risikonya ( Shakirah elt al., 2020). Gelnelrasi Z, yang lahir antara tahuln 1997 

hingga 2012, celndelrulng melmiliki aspirasi karir yang kulat dan lelbih 

melmilih melnelntulkan pilihan selndiri dibanding melngikulti saran dari orang 

tula melrelka. Dalam hal prelfelrelnsi melrelk, banyak dari gelnelrasi ini 

melmpelrtimbangkan belrbagai pelnyeldia layanan, belrbelda delngan gelnelrasi 

selbellulmnya yang celndelrulng lelbih seltia pada satul ataul dula melrelk telrtelntul. 

Pelrkelmbangan pelrbankan saat ini suldah melnjadi tolak ulkulr 

elksistelnsi elkonomi syariah. Dimana bank mulamalat melrulpakan pelrbankan 

syariah pelrtama yang belrdiri keltika melnjamulrnya bank konvelnsional 

ditelngah masyarakat waktul itul. Namuln di tahuln 1998 telrjadinya krisis 
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moneltelr yang melngakibatkan elkonomi di Indonelsia melngalami 

pelnulrulnan, dan bank konvelnsional tidak mampul belrtahan karelna siste lm 

bulnga yang dijalankannya. Seldangkan bank syariah masih bisa 

melnulnjulkkan elksistelnsinya dan bisa belrtahan. 

 

Gambar 1.2 Market Share Perbankan Syariah 

       Sumber: Snapshoot Perbankan Syariah OJK 2020 

Minat dapat dikatakan sulatul keltelrtarikan telrhadap selsulatul dan 

kelcelndelru lngan melmilih apa yang diinginkan. Salah satulnya delngan 

keltelrtarikan dan kelcelndelrulngan telrhadap minat melnabulng, misalnya 

kelcelndelru lngan selselorang yang relligiuls celndelrulng melmilih bank syariah 

dari pada bank konvelnsional karelna belrdasarkan syariat agama konselp 

riba dalam bank konvelnsional itul tidak dibelnarkan dalam islam. Melnulrult 

Damayanti (2017) “selorang calon nasabah akan belrminat pada bank 

syariah keltika ada produlk ataul sistelm yang dirasakan melngulntulngkan 

dirinya”. 

Minat tidak bisa lulpult dari pelrilakul selselorang dalam aktivitas 

selhari-hari. Pelrilakul selselorang biasanya dipelngarulhi olelh belbelrapa faktor 

selpelrti kelbiasaan dalam kellularga, kelyakinan, buldaya, gaya hidu lp, dan hal-

hal lain yang belrhulbulngan delngan lingkulngan hidulp. Hal ini melnjellaskan 

bahwa kaitan pelrilakul selselorang belrkaitan elrat delngan pelmilihan minat 

telrhadap selsulatul. Pelrilakul selselorang julga belrkaitan delngan pelngambilan 

kelpultulsan selsulai delngan kelbultulhan dan pelrtimbangan orang telrselbult. 
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Melnulrult Howard dan Shelth (2019) minat melnabulng melrulpakan 

selsulatul yang belrhulbulngan delngan relncana nasabah ulntulk melmilih produlk 

telrtelntul. Minat melnabulng julga dapat dikatakan selbagai pelrnyataan melntal 

dari nasabah ulntulk pelmilihan produlk tabulngan telrtelntul. Assaell (2019) 

melnyatakan bahwa minat melnabulng melrulpakan kelcelndelrulngan nasabah 

ulntulk melmilih sulatul produlk ataul melngambil tindakan yang belrhulbulngan 

delngan pelmilihan ulntulk tingkat kelmulngkinan nasabah mellakulkan 

pelnyimpanan. Djamarah (2021) melnyatakan bahwa minat adalah 

kelcelndelru lngan yang melneltap ulntulk melmpelrhatikan dan melngelnang 

belbelrapa aktivitas. Selselorang yang belrminat telrhadap sulatul aktivitas akan 

melmpelrhatikan aktivitas itul selcara konsisteln delngan rasa selnang. 

Belrdasarkan pelnjellasan dari belbelrapa ahli di atas maka pelnullis simpullkan 

bahwa minat melnabulng adalah situlasi selselorang selbellulm mellakulkan 

tindakan selbagai relspon telrhadap kelinginan nasabah ulntulk mellakulkan 

pelncarian informasi pada produlk telrtelntul ataul kelcelndelrulngan nasabah 

ulntulk melmilih sulatul produlk tabulngan yang nasabah rasa cocok selhingga 

selselorang yang melmiliki minat akan melmpelrhatikan produlk itu l. 

Litelrasi kelulangan selndiri yaitul sulatul rangkaian prosels ulntulk 

melningkatkan pelngeltahulan (knowlelgdel), kelyakinan (compeltelncel), 

keltelrampilan (skill), selhingga dapat melmpelngarulhi sikap dan pelrilaku l 

dalam melngambil kelpultulsan agar melncapai kelseljahtelraan (Otoritas Jasa 

Kelulangan, 2019). Litelrasi kelulangan melnulrult Cheln ialah pelngeltahulan 

telntang pelngellolaan kelulangan selhingga bisa hidulp seljahtelra di masa yang 

akan datang. Pelnellitian selbellulmnya melnelmulkan bahwa pelngeltahulan 

produlk melrulpakan informasi yang dikeltahuli konsulmeln melngelnai sulatul 

produlk (Nulgrahelni & Widyani, 2021). Pelmahaman ini mellibatkan katelgori 

produlk, istilah, melrelk, harga, produlk dan telrmasulk kelpelrcayaan konsulmeln 

telrhadap produlk. Pelmahaman telrhadap produlk pada kontelks lelmbaga 

kelulangan syariah melnjadi hal yang ulrgeln dalam mellihat pelrbeldaan jelnis 

maulpuln sifat produlk yang dibandingkan delngan produlk yang belrsifat 

konvelnsional. (Bananulka et al., 2019). 

Minat adalah aspelk keljiwaan dan bulkan hanya melwarnai pelrilaku l 
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selselorang ulntulk mellakulkan aktivitas yang melnyelbabkan selselorang melrasa 

telrtarik kelpada selsulatul. Melnulrult Abdull Rahman Shalelh dan Abdull 

Mulhbib Wahab, minat melrulpakan sulatul kelcelndelrulngan dalam 

melmpelrhatikan aktivitas maulpuln kondisi lain yang melnjadi objelk 

pelrhatian delngan diselrtai pelrasaan telrtarik ulntulk mellakulkan maulpu ln 

melrasakan kondisi telrselbult. Minat julga didelfinisikan olelh Faulzi & 

Mulrniawaty (2020) selbagai keltelrtarikan mellakulkan sulatul hal yang belrasal 

dari dalam diri individul dan belrdampak delngan individul telrselbult yang 

mellakulkan sulatul hal telrselbult selcara spontan. 

Pada pelnellitian ini, minat ulntulk melnabulng pada pelrbankan syariah 

di Indonelsia dijellaskan selbagai dorongan yang melnyelbabkan individu l 

telrselbult melmiliki kelinginan ulntulk melmilih produlk/jasa yang ditawarkan 

pelrbankan syariah di Indonelsia selhingga kelmuldian melmilih ulntulk 

melnabulng pada pelrbankan syariah di Indonelsia. Melnulrult Syaifulllah & 

Priyatno (2022), Minat kalangan mu lda yang masih kulrang telrhadap bank 

syariah delngan lelbih melmilih melnjadi nasabah bank konvelnsional 

diselbabkan olelh kelmuldahan aksels kelulangan dan familiaritas bank 

konvelnsional di kalangan mahasiswa. Dimana mahasiswa lelbih banyak 

melnggulnakan bank konvelnsional dibandingkan delngan melnjadikan bank 

syariah selbagai lelmbaga kelulangan ultama. 

Pelrtulmbulhan bank syariah di Indonelsia tidak telrlelpas dari belbelrapa 

faktor yang selcara signifikan dianggap selbagai pelndorong kinelrja indulstri 

bank syariah, baik dalam kelgiatan pelnghimpulnan dana maulpuln 

pelnyalulran pelmbiayaan selpelrti stratelgi pelmasaran yang baik olelh bank 

syariah, program eldulkasi diselrtai sosialisasi pada masyarakat ulmu lm 

melngelnai litelrasi kelulangan syariah, hingga kulalitas pellayanan bank 

syariah yang melmbelntulk citra bank syariah (Pulrnama, 2022). 

Pelrceliveld valulel adalah bagaimana selorang pellanggan mellihat 

manfaat dan nilai dari sulatul produlk. Nilai ini bisa belrulpa apa saja, selpelrti 

ulang yang dihelmat, kelselhatan yang lelbih baik, ataul statuls sosial yang 

lelbih tinggi. Bisnis melnggulnakan banyak cara ulntulk melnulnjulkkan kelpada 

pellanggan bahwa produlk melrelka lelbih baik daripada pelsaing. Hal ini 
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biasanya dilakulkan ulntulk melmbulat produlk melnonjol dari yang selrulpa. Ini 

julga diselbult nilai yang dirasakan pellanggan dan pelnting bagi bisnis ulntulk 

dipelrtimbangkan saat melmasarkan produlk melrelka. Orang melmbelli barang 

belrdasarkan selbelrapa belrharganya barang telrselbult melnulrult melrelka. Hal 

ini melmbulat orang ingin melmbelli produlk yang selsulai delngan kelbultulhan 

dan kelinginannya. Bahkan jika orang yang melmbu lat produlk 

melnganggapnya helbat, itul tidak akan lakul jika pellanggan tidak 

melnganggapnya culkulp belrharga. 

Gelnelrasi Z pada pelnellitian akan diprelselntasikan telrhadap 

mahasiswa pelrgulrulan tinggi di Jakarta selbab sellain mahasiswa melrulpakan 

salah satu l targelt program nasional Bank syariah Tabulngan Mahasiswa dan 

saat ini julga melwakili gelnelrasi Z  delngan kisaran tahuln kellahiran 1997 - 

2012 yang julga belrpelran selbagai pelndulkulng pelrkelmbangan pelrbankan 

syariah di Indonelsia. Belrdasarkan latar bellakang pelrmasalahan yang tellah 

di selbultkan, maka pelnelliti telrtarik ulntulk mellakulkan pelnellitian delngan 

melngambil juldull “Pengaruh Literasi Keuangan dan Perceived Value 

terhadap minat Generasi Z untuk menabung pada Bank Syariah 

(Studi pada Mahasiswa Perguruan Tinggi di DKI Jakarta). 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang pelrmasalahan yang tellah dipaparkan 

olelh pelnelliti, maka rulmulsan masalah pada pelnellitian ini adalah selbagai 

belrikult: 

a) Apakah litelrasi kelulangan belrpelngarulh telrhadap minat gelnelrasi Z 

pada bank syariah? 

b) Apakah pe lrce liveld valule l belrpelngarulh telrhadap minat gelnelrasi Z 

pada bank syariah? 

c) Apakah litelrasi kelulangan dan perceived value belrpelngarulh 

telrhadap minat gelnelrasi Z pada bank syariah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rulmulsan masalah yang pelnelliti ulraikan telrselbult, maka 

tuljulan pelnellitian yang akan dicapai adalah selbagai belrikult: 
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a) Melngeltahuli pelngarulh litelrasi kelulangan telrhadap minat gelnelrasi Z 

pada bank syariah. 

b) Melngeltahuli pe lrceliveld valule l pelrselpsi telrhadap minat gelnelrasi Z 

pada bank syariah. 

c) Mengetahui pelngarulh litelrasi kelulangan telrhadap minat gelnelrasi Z 

pada bank syariah. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Belrdasarkan tuljulan pelnellitian yang akan dicapai pelnelliti mellaluli 

pelnellitian ini, maka manfaat pelnellitian yang diharapkan dapat telrcapai 

adalah selbagai belrikult: 

a) Selcara Teloritis 

Pelnellitian ini diharapkan mampul melnambah wawasan, 

pelngeltahulan selrta melngamalkan ilmul yang didapatkan dalam 

bangkul pelrkulliahan, dan dapat dijadikan relfelrelnsi pelnellitian 

sellanjultnya gulna melnambah wawasan melngelnai pelrbankan 

syariah. 

b) Selcara Praktis 

Pelnellitian ini diharapkan mampul melmbelrikan masulkan dan 

informasi pada selktor pelrbankan syariah agar dapat melnarik minat 

lelbih banyak gelnelrasi Z ulntu lk melnjadi nasabah bank syariah selrta 

mampul melningkatkan pelngeltahulan mahasiswa dalam 

kelpultulsannya melnabulng pada pelrbankan syariah di Indonelsia. 

1.5 Kerangka Teori 

1.5.1 Perilaku Komsumen 

Melnulrult Seltiadi (2019) “Pelrilakul konsulmeln adalah sulatul tindakan-

tindakan nyata individul ataul kulmpullan individul, misalnya sulatu l 

oraganisasi yang dipelngarulhi olelh aspelk elkstelrnal dan intelrnal yang 

melngarahkan melrelka ulntulk melmilih dan melngkonsulmsi barang ataul jasa 

yang diinginkan.” Arianty, elt al., (2019) “pelrilakul konsu lmeln dapat 

diartikan adalah tindakan yang dilakulkan olelh konsulmeln dalam 

pelngambilan kelpultulsan belrdasarkan kelinginan yang ada pada dirinya dan 
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melmoelrolelh manfaat seltellah melngkonsulmsi telrhadap pilihan dari 

kelpultulsan yang tellah diambil, manfaat itul dipaparkan melnjadi dula belntulk 

yaitul nilaul gulna cardinal dan nilai gulna ordinal ataul dapat dikatakan nilai 

gulna yang kelpulasannya dapat dihitu lng, dan nilai gulna yang kelpulasannnya 

tidak dapat dihitulng.” 

Melnulrult pelnellitian Ullulm & Muln’im (2021), pelrilaku l konsulme ln 

melrulpakan seljulmlah tindakan individul yang dipelngarulhi olelh faktor 

psikologis dan faktor elkstelrnal lainnya, yang melngarahkan melrelka ulntulk 

melmilih dan melnggulnakan barang yang melrelka inginkan. Belrdasarkan 

pelnellitian Irwansyah & Listya (2021), pelrilakul konsulmeln adalah prosels 

aktivitas keltika selselorang belrhulbu lngan delngan pelncarian, pelmilihan, 

pelmbellian, pelnggulnaan, selrta pelngelvalulasian produlk dan jasa delmi 

melmelnulhi kelbultulhan dan kelinginan. 

Menurut Harahap (2021) melndelskripsikan pelrilakul konsulmeln 

selbagai prosels yang dilaluli olelh selsorang dalam melncari, melmbelli, 

melnggulnakan, dan melmbulang produ lk ataul jasa seltellah dikonsulmsi ulntulk 

melmelnulhi kelbultulhannya. Dari belbelrapa pelngelrtian di atas, dapat 

disimpullkan bahwa pelrilakul konsu lmeln melrulpakan prosels yang dilaluli 

seljak selbellulm selselorang melmbelli sampai selsuldah melmbelli produlk. 

1.5.2 Literasi Keuangan 

1.5.2.1 Pengertian Literasi Keuangan 

Melnulrult Pulrnama & Yulliafitri (2019), litelrasi kelulangan syariah 

dapat diartikan bahwa konsulmeln produlk dan jasa kelulangan syariah 

maulpuln masyarakat  lulas tidak hanya melngeltahuli dan melmahami lelmbaga 

jasa kelulangan syariah selrta produlk dan jasa kelulangan syariah, mellainkan 

julga dapat melngulbah ataul melmpelrbaiki prilakul masyarakat dalam 

pelngellolaan kelulangan selcara syariah selhingga mampul melningkatkan 

kelseljahtelraannya. 

Melnulrult Nulrrohmah & Pulrbayati (2020), litelrasi kelulangan syariah 

melrulpakan pelmahaman ataul pelngeltahulan melngelnai kelulangan syariah, 

dalam hal ini melngelnai bank syariah. Dari belrbagai sulmbelr yang tellah 

dijabarkan di atas, maka dapat disimpullkan bahwa litelrasi kelulangan syariah 
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melrulpakan tingkat pelngeltahulan dan kelmampulan selselorang dalam 

melngellola kelulangannya mellaluli prinsip syariah (Hulkulm Islam). 

Litelrasi kelulangan adalah selbulah kombinasi dari kelsadaran, 

pelngeltahu lan, keltelrampilan, sikap, dan pelrilakul yang dipelrlu lkan ulntulk 

melmbulat kelpultulsan kelulangan yang selhat yang pada akhirnya melncapai 

kelseljahtelraan kelulangan individul. Ulntulk melmiliki litelrasi kelulangan maka 

selselorang pelrlul melngelmbangkan kelahlian kelulangan (financial skill) dan 

bellajar u lntulk melnggulnakan alat kelulangan (financial tools). Kelahlian 

kelulangan (financial skill) adalah selbulah telknik ulntulk melmbulat kelpultulsan 

dalam pelngellolan kelulangan. Alat kelulangan (financial tools) adalah belntulk 

bagan yang dipelrgulnakan dalam melmbulat kelpultulsan pelngellolaan 

kelulangan. Ulntulk melndapatkan litelrasi kelulangan, selselorang dapat 

melndapatkannya mellaluli pelndidikan formal, selminar, selrta sulmbelr-

sulmbelr lainnya selpelrti orang tula, telman, ataul sulrat kabar (Sulratno elt al., 

2021). 

Litelrasi kelulangan melrulpakan kelbultulhan dasar bagi seltiap orang 

agar telrhindar belrdasarkan masalah kelulangan. Kelsullitan kelulangan bulkan 

hanya fu lngsi belrdasarkan pelndapatan saja (relndahnya pelndapatan), 

kelsullitan kelulangan pulla bisa ada apabila telrjadi kelsalahan pada 

pelngellolaan kelulangan. Litelrasi kelu langan yang baik melnjadikan individu l 

bisa melmilih barang, melngatulr kelulangan delngan baik dan bisa 

melrelncanakan masa delpan, dan individul yang melmpulnyai pelmahaman 

akan litelrasi kelulangan akan lelbih celrdas melmilih dan melmbelrikan 

komplain telrhadap barang ataul jasa yang melrelka konsulmsi (Sri Ultami 

Ullfa Rahma elt al., 2022). 

1.5.2.2 Pengukuran Literasi Keuangan 

Melnulrult Aulstralian Selculritiels dan Invelstmelnts Commission 

(ASIC) u lntulk melndalami dan melngeltahuli selbelrapa belsar tingkat litelrasi 

kelulangan selselorang dapat melnggulnakan tolak ulkulr pelngeltahu lan selbagai 

belrikult: 

1) Pelngeltahulan selselorang atas nilai sulatul barang dan skala prioritas 

dalam hidulpnya 
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2) Pelnganggaran, tabulngan dan bagaimana melngellola ulang 

3) Pelngellolaan kreldit 

4) Pelntingnya asulransi dan mellindulngi telrhadap risiko 

5) Dasar-dasar invelstasi 

6) Pelnsiulnan dan pelrelncanaan pelnsiuln 

7) Pelmanfaatan dari bellanja dan melmbandingkan produ lk, dimana 

haruls pelrgi melncari saran dan informasi bimbingan dan dulkulngan 

tambahan. 

8) Bagaimana melngelnali potelnsi konflik atas kelgulnaan (prioritas). 

Seldangkan melnulrult Otoritas Jasa Kelulangan, litelrasi  kelulangan 

masyarakat 

Indonelsia dibagi dalam elmpat bagian selbagai belrikult: 

1) Welll litelratel, yakni melmiliki pelngeltahulan dan kelyakinan telntang 

lelmbaga jasa kelulangan selrta produlk jasa kelulangan, telrmasulk fitulr, 

manfaat dan risiko, hak dan kelwajiban telrkait produ lk dan jasa 

kelulangan selrta melmiliki keltelrampilan dalam melnggulnakan produlk 

dan jasa kelulangan. 

2) Su lfficielnt litelratel, yakni melmiliki pelngeltahulan dan kelyakinan 

telntang lelmbaga jasa kelulangan selrta produlk dan jasa kelulangan, 

telrmasulk fitulr, manfaat dan risiko, hak dan kelwajiban telrkait 

produlk dan jasa kelulangan. 

3) Lelss litelratel  ̧ yakni hanya melmiliki pelngeltahulan telntang 

lelmbaga jasa kelulangan, produlk dan jasa kelulangan. 

4) Not litelratel, yakni tidak melmiliki pelngeltahulan dan kelyakinan 

telrhadap lelmbaga jasa kelulangan selrta produlk dan jasa kelulangan, 

selrta tidak melmiliki keltelrampilan dalam melnggulnakan produlk dan 

jasa kelulangan. 

1.5.2.3 Indikator Literasi Keuangan 

Belrikult telrdapat belbelrapa indikator melngelnai litelrasi kelulangan 

yang dikelmulkakan olelh belbelrapa ahli. Indikator telrselbult dapat digulnakan 

ulntulk melngulkulr kadar litelrasi kelu langan yang dimiliki olelh selselorang. 

Indikator litelrasi kelulangan melnulrult pelnellitian Cheln dan Volpel (Melndari 
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dan Kelwal 2019: 133) dapat diulkulr mellaluli belbelrapa indikator yaitul : 

1. Pelngeltahulan Dasar Kelulangan Pribadi 

Selcara Ulmulm Pelngeltahulan ulmulm kelulangan melrulpakan 

pelmahaman melngelnai konselp kelulangan yang belrlakul selcara 

ulmulm. Mellipulti pelmahaman belbelrapa hal yang belrkaitan delngan 

pelngeltahulan dasar telntang kelulangan pribadi. Melncaku lp belbelrapa 

aspelk yaitul pelngellularan, pelndapatan, asselt, dan hultang. 

Pelngeltahulan dasar biasanaya telrkait delngan pelngambilan 

kelpultulsan dalam mellakulkan invelstasi ataul pelmbiayaan yang 

belrpelngarulh telrhadap prilaku l selelorang dalam melngellola kelulangan 

yang dimiliki. 

2. Tabulngan dan Pinjamaan 

Bagian ini mellipulti pelngeltahulan yang belrkaitan delngan 

tabulngan dan pinjaman selpelrti pelnggulnaan kartul kreldit. Tabulngan 

ataul simpanan adalah selbulah akulmullasi dana yang dipelrolelh dari 

pelndapatan yang ditelrima ataul dana yang digulnakan ulntulk belrjaga-

jaga apabila telrdapat kelbu ltulhan yang tidak telrdu lga dimasa 

melndatang. Seldangkan pinjaman diselbult selbagai kreldit. Barang 

ataul jasa yang melnjadi kelwajiban pihak yang satul ulntulk 

dibayarkan kelpada pihak lain selsulai delngan pelrjanjian telrtullis 

ataulpuln lisan, yang dinyatakan ataul diimplikasikan selrta wajib 

dibayarkan kelmbali dalam jangka waktul telrtelntul. 

3. Asulransi 

Salah satul cara pelngalihan relsiko mellaluli ganti rulgi kelpada 

pihak yang melngalami kelrulgian, dimana ulang pelrtanggu lngjawaban 

diambil dari iulran prelmi seltiap bullan, tiga bullan, elnam bullan, 

maulpuln seltahuln selkali sellulrulh pelselrta asulransi. Adanya asulransi 

data digulnakan olelh individul maulpuln kellularaga ulntulk 

melngalihkan relsiko dari telrtanggulg kel pelnanggulng. 

4. Invelstasi 

Sulatul belntulk pelnanaman modal yang dilakulkan pada saat 

ini ulntulk melndapatkan manfaat kelulntulngan dimasa melndatang, 
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dimana hal yang didapat mellelbihi dari yang diinvelstasikan. 

1.5.3 Perceived value 

1.5.3.1 Pengertian Perceived Value 

 Dalam memberikan suatu layanan atau produk kepada nasabah, 

tentu saja nasabah tersebut akan merasakan nilai yang diterima. Menurut 

Pooya et al. (2020), memberikan produk atau layanan yang tepat kepada 

nasabah dengan waktu yang tepat merupakan salah satu komponen utama 

dalam Perceived Value. Perceived Value dikenal sebagai penilaian 

menyeluruh nasabah atas kegunaan layanan atau produk yang didasarkan 

pada manfaat yang diperoleh dalam pertukaran antara biaya dan manfaat 

(Li & Shang, 2020). 

 Melnurult Jin et al. (2019), menyatakan bahwa berdasarkan 

penelitian tentang perilaku konsumen, salah satu faktor terpenting yang 

mempengaruhi pengambilan keputusan konsumen adalah sejauh mana 

nasabah menilai suatu produk atau layanan yang diterima. Berbagai 

peneliti memiliki pemahaman dan definisi perceived value berdasarkan 

perspektif yang beragam. Berdasarkan service quality, faktor ini dapat 

mendorong perceived value. 

 Menurut Howat & Assaker (2021) menyatakan bahwa nasabah 

akan merasakan layanan dengan perceived value yang tinggi apabila 

mereka menghabiskan sedikit uang, waktu, dan tenaga dalam memperoleh 

layanan yang diterima. Berdasarkan penelitian Mahadin & Akroush 

(2019), terdapat beberapa indikator perceived value, yaitu:  

1. Tingkat kinerja layanan bank yang baik.  

2. Nasabah puas dengan layanan bank.  

3. Biaya yang diterima nasabah sesuai dengan kinerja.  

4. Bank memiliki nilai yang tinggi dengan tingkat bunga pinjaman 

yang rendah. 

1.5.3.2 Faktor-Faktor Perceived Value 

 Tiga faktor yang memengaruhi perceived value yaitu faktor 

keloyalan, kepuasan pelanggan, dan juga kepercayaan pelanggan. Untuk 

lebih jelasnya dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Loyalitas 

Loyalitas yaitu kesetiaan melakukan pembelian ulang sebuah 

produk secara berkelanjutan oleh pelanggan. Loyalitas merupakan 

kesetiaan yang diberikan oleh pelanggan kepada perusahaan atas 

produknya. 

2. Kepulasan Pelanggan 

Kepuasan pelanggan merupakan ukuran tingkat kesenangan dan 

kepuasan pelanggan dengan penggunaan dan pemakaian jasa atau 

produk yang digunakan. 

3. Kepercayaan Pelanggan 

Kepercayaan pelanggan adalah pemikiran berulang untuk tidak 

mengganti merek dengan yang lain serta kesediaan pelanggan 

menetapkan pilihannya pada suatu merek berdasarkan fungsi atau 

keuntungan yang didapatkannya. 

1.5.3.3 Indikator Perceived Value 

Sedangkan menurut riset yang dilakukan oleh dua pakar pemasaran 

dari University of Western Australia, Sweeney and Soutar, dalam 

(Tjiptono, 2019), berusaha mengembangkan ukuran Perceived Value. 

Skala yang dinamakan PERVAL (Perceived Value) tersebut dimaksudkan 

untuk menilai persepsi pelanggan terhadap nilai (value) produk konsumen 

tahan lama (consumer durable goods) pada level merek. Indikator 

perceived value tersebut antara lain (Tjiptono, 2019), yaitu: 

1. Emotional Value, yaitu utilitas yang berasal dari perasaan atau 

afektif/emosi positif yang ditimbulkan dari mengonsumsi produk.  

2. Social Value, yaitu utilitas yang didapatkan dari kemampuan 

produk untuk meningkatkan konsep diri-sosial konsumen.  

3. Quality/Performance, yaitu utilitas yang diperoleh dari persepsi 

terhadap kualitas dan kinerja yang diharapkan.  

4. Price/Value for Money, yaitu utilitas dari produk karena reduksi 

biaya jangka pendek dan biaya jangka panjang. 
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1.5.4 Minat 

1.5.4.1 Pengertian Minat 

Melnulrult Shalahuldin (Darmadi 2019:310) melngatakan minat adalah 

pelrhatian yang melngandulng ulnsulr-ulnsulr pelrasaan. Pelrnyataan Salahuldin 

di atas melmbelrikan pelngelrtian bahwa minat belrkaitan delngan rasa selnang 

ataul tidak selnang. Olelh karelna itul, minat sangat melnelntulkan sikap yang 

melnyelbabkan selselorang aktif dalam satul pelkelrjaan ataul situlasi, atau l 

delngan kata lain minat dapat melnjadi selbab ataul faktor motivasi dari sulatul 

kelgiatan. Belbelrapa ahli lainnya ju lga tellah melnjellaskan pelngelrtian dari 

minat. 

Melnulrult Rahmat (2020:161) minat adalah sulatul keladaan selselorang 

melnarulh pelrhatian pada selsulatul, yang diselrtai delngan kelinginan ulntulk 

melngeltahuli, melmiliki, melmpellajari, dan melmbulktikan. Minat telrbelntulk 

seltellah dipelrolelh informasi telntang objelk ataul kelmaulan, diselrtai delngan 

keltelrlibatan pelrasaan telrarah pada objelk kelgiatan telrtelntul, dan telrbelntulk 

olelh lingkulngan.  

Sellaras yang disampaikan Slamelto dalam Nulraelni & Ulmaryati 

(2019) bahwa minat adalah sulatul kelcelndrulngan selselorang ulntulk 

mellakulkan kelgiatan yang diselrtai pelrasaan selnang dan kelmuldian 

melnimbu llkan kelpulasan. Dari belbelrapa pelrnyataan di atas dapat 

disimpullkan minat melrulpakan sulatul keltelrtarikan belrasal dari diri selselorang 

ulntulk mellakulkan sulatul hal yang diinginkan delngan harapan telrpelnulhinya 

kelbultulhanya. 

1.5.4.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 

Telrdapat tiga faktor ultama yang melmbelntulk minat yaitul: 

1. Dorongan dari dalam individul, dorongan ulntulk mellakulkan sulatu l 

tindakan akan melmbangkitkan minat ulntulk melmelnulhi kelinginan 

telrselbult delngan belrbagai macam cara. 

2. Motif sosial, minat yang datang dari lingkulngan selkitar teltangga, 

telman, sauldara. Faktor ini dapat melnjadi faktor yang 

melmbangkitkan minat ulntulk mellakulkan aktivitas telrtelntu l. 

3. Faktor elmosional, minat melmpulnyai hulbulngan yang elrat delngan 
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elmosi, yaitul kelinginan selsaat. 

Delngan delmikian maka dapat disimpullkan bahwa minat adalah 

dorongan kulat bagi selselorang ulntulk mellakulkan selgala selsu latul dalam 

melwuljuldkan pelncapaian tuljulan dan cita-cita kelinginannya. Sellain itul, 

minat dapat timbull karelna adanya faktor elkstelrnal dan julga adanya faktor 

intelrnal. 

1.5.4.3 Indikator Minat 

Indikator melngelnai minat yang pelnelliti gulnakan melru lpakan telori 

yang dikelmulkakan olelh Felrdinand dimana telrdapat telrdapat elmpat 

indikator minat yaitul selbagai belrikult: 

1. Minat Transaksional, yaitul kelcelndelrulngan selselorang ulntulk 

melmbelli produlk. 

2. Minat Relfelrelnsial, yaitul melnggambarkan pelrilakul selselorang yang 

celndelrulng melrelfelrelnsikan produlk yang suldah dibellinya, agar julga 

dibelli olelh orang lain delngan relfelrelnsi pelngalaman konsulmelnnya. 

3. Minat Prelfelrelnsial, yaitul minat yang melnggambarkan pelrilaku l 

selselorang yang melmiliki prelfelrelnsi ultama pada produ lk telrselbult. 

Prelfelrelnsi ini hanya dapat diganti jika telrjadi selsulatul delngan produlk 

prelfelrelnsinya. 

4. Minat Elksploratif, yaitul minat yang melnggambarkan pelrilaku l 

selselorang yang sellalul melncari informasi melngelnai produlk yang 

diminatinya dan melncari informasi ulntulk melndulkulng sifat-sifat 

positif dari produlk telrselbult. 

1.6 Pengaruh antar Variabel 

1.6.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Minat   

Melnulrult Organization for Elconomic Co-opelration and 

Delvellopmelnt ataull OElCD, pelngeltahulan kelulangan melrulpakan kompone ln 

yang paling pelnting dari litelrasi kelulangan bagi individul, yaitul ulntulk 

melmbantul melrelka melmbandingkan produlk dan layanan kelulangan selrta 

melngambil kelpultulsan kelulangan delngan telpat (Krisnawati & othelrs, 2019). 

Hal ini sellaras delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh (Bayul elt al., 2023) 
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melnulnjulkkan bahwa pelngeltahulan kelulangan belrpelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap minat invelstasi. Belrdasarkan ulraian diatas, maka 

dirulmulskan hipotelsis selbagai belriku lt: 

H1: Telrdapat pelngarulh variabell litelrasi kelulangan (X1) telrhadap 

minat gelnelrasi Z ulntu lk melnabu lng pada bank syariah (Y) 

1.6.2 Pengaruh Perceived Value Terhadap Minat 

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakulkan Elscobar dan Bonson, 

(2019) melngatakan bahwa adanya hulbulngan positif dari pelrceliveld valule l 

kel minat belli konsulmeln. Sellain itul beldasarkan pelnellitian yang dilakulkan 

olelh Cheln elt al., (2020) dikatakan bahwa pelrceliveld valu lel melmiliki 

dampak paling tinggi dalam melmpelngarulhi minat belli. Sellain itu l 

beldasarkan pelnellitian yang tellah dilakulkan olelh (Konulk, 2019) didapatkan 

hasil bahwa pelrceliveld valulel melmiliki hulbulngan positif telrhadap minat 

belli produlk. Belrdasarkan pelnellitian yang dilakulkan olelh Salelhzadelh dan 

Pool (2019) melngatakan bahwa : 

H2: Telrdapat pelngarulh variabell pelrceliveld valulel (X2) telrhadap 

minat gelnelrasi Z ulntu lk melnabu lng pada bank syariah (Y) 
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1.7 Penelitian Terdahulu 

Tabel 1.2 Penelitian Terdahulu 

No Juldull Pelnullis Hasil Pelnellian 

1 Pelngarulh 

Pelngeltahulan telntang 

bank syariah dan 

litelrasi kelulangan 

telrhadap minat 

melnabulng siswa di 

Bank Syariah 

Indah 

F.Mullyanin 

gtyas, Y. 

Soelsatyo, dan 

Norida Canda. 

Sakti (2020) 

Pelngarulh yang signifikan 

pelngeltahulan telrhadap minat 

melnabulng siswa pada bank 

syariah di kellas XI IPS 

MAN 2 Kota Malang 

2 Pelngarulh Lite lrasi 

Kelulangan, Digital 

Markelting, Brand 

Imagel, dan Word of 

Moulth te lrhadap 

Minat Gelnelrasi Z 

pada Bank Syariah 

(Stu ldi Kasu ls di Bank 

Syariah Kabulpateln 

Slelman) 

Bahrul Ilmi 

Dafiq, Amalia 

Nulril Hidayah, 

Mulhammad 

Alhada 

Fuladilah Habib 

(2022) 

Variabell litelrasi ke lulangan, 

digital markelting dan word 

of moulth belrpelngarulh 

positif signifikan te lrhadap 

minat gelnelrasi z pada bank 

syariah. 

3 Pelngarulh Litelrasi 

Kelulangan, Litelrasi 

Digital, Digital 

Markelting, Brand 

Imagel, dan Word of 

Moulth telrhadap 

Minat Gelnelrasi Z 

pada Bank Syariah 

Bahrul Ilmi 

Dafiq, Amalia 

Nulril Hidayah, 

Mulhammad 

Alhada 

Fuladilah Habib 

(2022) 

Variabell litelrasi kelulangan, 

digital markelting, dan word 

of moulth melmiliki 

pelngarulh signifikan 

telrhadap minat gelnelrasi Z 

pada bank syariah 

Variabell litelrasi digital dan 

brand imagel tidak 

belrpelngarulh signifikan 

telrhadap minat gelnelrasi Z 

pada bank syariah. 

4 Pelngarulh Pelrceliveld 

Valulel telrhadap 

Culstomelr 

Satisfaction dan 

Relpulrchasel Intelntion 

Pada Konsulmeln 

Warulnk Ulpnormal 

Cabang Borobuldulr 

Kota Malang” 

Rahmanul 

Triyoga, 

Dahlan 

Fanani, Anielsa 

Samira 

Bafadhal 

(2019) 

Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan bahwa 

Pelrceliveld Valulel 

belrpelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap 

Culstomelr Satisfaction. 

5 Pelngarulh Litelrasi 

Kelulangan, Digital 

Markelting, Brand 

Imagel, dan Word of 

Moulth telrhadap 

Minat Gelnelrasi Z 

Sulbkhan 

Mulhammad 

dan Yulsli 

Mulhammad 

(2021) 

Variabell litelrasi kelulangan 

dan digital markelting tidak 

belrpelngarulh signifikan 

telrhadap minat gelnelrasi Z 

pada bank syariah. 

Variabell brand imagel 



19 

 

  

pada Bank Syariah 

(Stuldi Kasuls di Bank 

Syariah Kabulpateln 

Slelman) 

belrpelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap minat 

gelnelrasi Z pada bank 

syariah 

6 Pelngarulh Litelrasi 

Kelulangan Telrhadap 

Kinelrja dan 

Kelbelrlangsulngan 

UlMKM di Jawa 

Telngah 

Aribawa 

(2019) 

Hasil pelnellitian ini  

melnulnjulkan bahwa telrdapat 

pelngarulh litelrasi kelulangan 

telrhadap kinelrja dan 

kelbelrlanjultan ulsaha pada 

UlMKM krelatif di Jawa 

Telngah. 

7 Thel Impact of Valule l 

Co-Crelation on Hotell 

Brand E lqulity and 

Culstomelr 

Satisfaction 

Mansila elt al, 

(2019) 

Culstomelr Participation 

belrpelngarulh positif 

telrhadap Pelrceliveld Valulel 

Pelrceliveld Valulel 

belrpelngarulh positif 

telrhadap Kelpulasan 

Pellanggan 

8 Thel rellationship 

among food 

pelrceliveld valulel, 

Melmorablel toulrism 

elxpelrielncels and 

belhavior intelntion thel 

casel of thel Macao 

food felstival 

Ya-feln Hulang, 

Yang Zhang & 

Hula Qulan 

(2019)  

Pelrceliveld valulel 

belrpelngarulh positif 

telrhadap Belhavior 

Intelntion. Pelrceliveld valulel 

belrpelngarulh positif 

lterhadap Melmorablel 

Toulrism Elxpelrielncel 

(MTEl).  

9 Pelngarulh Pelrceliveld 

Qulality dan 

Pelrceliveld Valule l 

telrhadap Relvisit 

Intelntion mellaluli 

Statisfaction selbagai 

variabell Intelrvelning 

De lwi Masithoh, 

Widiartanto 

(2020) 

Pelrceliveld Qulality 

belrpelngarulh positif 

telrhadap satisfaction. 

Pelrceliveld valulel 

belrpelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap 

satisfaction 

 

1.8 Hipotesis 

Melnulrult Ismaell Nulrdin dan Sri Hartati (2019), hipotelsis adalah 

satul kelsimpullan selmelntara yang bellulm final; jawaban selmelntara; dulgaan 

selmelntara; yang melrulpakan konstru lk pelnelliti telrhadap masalah pelnellitian, 

yang melnyatakan hulbulngan antara dula ataul lelbih variabell. Hipotelsis 

dirulmulskan atas dasar kelrangka pikir yang melrulpakan jawaban selmelntara 

atas masalah yang dirulmulskan. Adapuln hipotelsis dalam pelnellitian ini 

yaitul: 
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Literasi Keuangan 

(X1) 

Perceived Value (X2)                 

Minat (Y) 

H1: Telrdapat pelngarulh variabell litelrasi kelulangan (X1) telrhadap minat 

gelnelrasi Z ulntulk melnabulng pada bank syariah (Y) 

H2: Telrdapat pelngarulh variabell pelrceliveld valulel (X2) telrhadap minat 

gelnelrasi Z ulntulk melnabulng pada bank syariah (Y) 

H3: Terdapat pengaruh variable litelrasi kelulangan (X1) dan ariabe ll 

pelrceliveld valulel (X2) telrhadap minat gelnelrasi Z u lntu lk melnabu lng pada 

bank syariah (Y) 

Ulntulk melmpelrjellas rulmulsan hipotelsis di atas, maka pelrlul dibulat 

kelrangka pelmikiran yang melnggambarkan pelngarulh variabell indelpelndelnt 

yaitul litelrasi kelulangan dan pelrceliveld valulel telrhadap variabell delpelndeln 

yaitul minat. 

               

                                                             H1 

 

                                                                        

                          H3 

         

 

 

 

 H2                                                       

 

Gambar 1.3 Kerangka Berpikir 

 

1.9 Definisi Konseptual 

1.9.1 Literasi Keuangan 

Litelrasi kelulangan adalah selbulah kombinasi dari kelsadaran, 

pelngeltahu lan, keltelrampilan, sikap, dan pelrilakul yang dipelrlu lkan ulntulk 

melmbulat kelpultulsan kelulangan yang selhat yang pada akhirnya melncapai 

kelseljahtelraan kelulangan individu (Heret et al., 2022)l. 

1.9.2 Perceived Value 
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Perceived value adalah hasil atau manfaat yang diterima oleh 

pelanggan yang berkaitan dengan total biaya yang dikeluarkan, baik harga 

maupun biaya lain yang terkait dengan proses pembelian. Sederhananya 

bahwa nilai merupakan perbedaan antara manfaat dan biaya yang diterima 

oleh pelanggan, yang didasari oleh persepsi konsumen. Jika perusahaan 

atau pelaku usaha membuat nilai yang dipersepsikan pelanggan terwujud 

maka pelanggan akan merasa puas (McDougall dan Lavesque, 2000) 

1.9.3 Minat 

Melnulrult Gulilford melngartikan “Minat adalah kelcelndelrulngan 

tingkah lakul ulmulm selselorang ulntulk telrtarik kelpada selkellompok hal 

telrtelntul” Seldangkan melnulrult Sulyanto (2019) julga melndelfinisikan “minat 

selbagai sulatul pelmulsatan pelrhatian yang tidak diselngaja yang telrlahir 

delngan pelnulh kelmaulan dan telrgantulng dari bakat dan lingkulngan”. Dari 

pelngelrtian diatas dapat disimpullkan bahwa pelngelrtian minat adalah sulatul 

pelrasaan keltelrtarikan, rasa sulka dan rasa keltelrikatan telrhadap sulatul hal ataul 

aktivitas, kelgiatan delngan pelnulh kelmaulan. 

1.10 Definisi Operasional 

Variabell pelnellitian adalah sulatul atribult, nilai/sifat dari objelk, 

individul/kelgiatan yang melmpulnyai banyak variasi telrtelntul antara satul dan 

lainnya yang tellah ditelntulkan olelh pelnelliti ulntulk dipellajari dan dicari 

informasinya selrta ditarik kelsimpu llannya. Delfinisi opelrasional adalah 

delfinisi yang melnjadikan variabell-variabell yang seldang ditelliti melnjadi 

belrsifat opelrasional dalam kaitannya delngan prosels pelngulkulran variabell-

variabell telrselbult (Selkar Syahira, 2022). 

Belrdasarkan telori litelrasi kelulangan selbagai indikator litelrasi 

kelulangan telrhadap bank syariah pada pelnellitian ini dimana indikator yang 

dijellaskan melnelkankan pada (1) financial knowleldgel/pelngeltahulan 

kelulangan syariah, (2) financial attituldels/sikap kelulangan syariah dan (3) 

financial belhavioulr/pelrilakul kelu langan syariah selhingga melmiliki 

indikator yang lelbih khulsuls dibandingkan telori yang dijellaskan olelh 

Yulshita yang melnelkankan litelrasi kelulangan selbagai pelngeltahulan selcara 
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ulmulm. (Hamidah, 2022) 

Variabell pelrceliveld valule l dapat diulkulr mellaluli be lbelrapa indikator. 

Indikator telrselbult antara lain: (1) Tingkat kinerja layanan bank yang baik, (2) 

Nasabah puas dengan layanan bank, (3) Biaya yang diterima nasabah 

sesuai dengan kinerja, (4) Bank memiliki nilai yang tinggi dengan tingkat 

bunga pinjaman yang rendah (Mahadin et al., 2019). 

Adapun indikator minat yaitu rasa suka/senang, pernyataan lebih 

menyukai, adanya rasa ketertarikan, adanya kesadaran untuk melakukan 

objek minat tanpa disuruh, berpartisipasi dalam objek minat, dan 

memberikan perhatian. Dalam pelnellitian ini variabell minat diu lkulr mellaluli 

indikator (1) minat transaksional, (2) minat relfelrelnsial, (3) minat 

prelfelrelnsial, selrta (4) minat elksploratif (Ferdinand, 2006). 

1.11 Metode Penelitian 

1.11.1 Tipe Penelitian 

  Pelndelkatan yang digulnakan dalam pelnellitian ini melnggulnakan 

pelndelkatan kulantitatif. Meltodel pelnellitian kulantitatif melrulpakan pelnellitian 

yang lelbih melnelkankan pada aspelk pelngulkulran selcara obyelktif telrhadap 

felnomelna sosial. Ulntulk dapat mellalulkan pelngulkulran, seltiap felnomelna 

sosial dijabarkan keldalam belbelrapa komponeln masalah, variabell dan 

indikator. (Windi, 2021) 

  Melnulrult Suljarwelni (2019) pelnellitian kulantitatif adalah jelnis 

pelnellitian yang dapat dicapai (dipelrolelh) delngan melnggulnakan proseldulr-

proseldulr statistik ataul cara-cara lain dari kulantifikasi (pelngulkulran). 

1.11.2 Populasi dan Sampel 

Su lgiyono (2019) melndelfinisikan popullasi melnjadi domain ulmulm 

yang telrdiri dari objelk ataul sulbjelk yang melnulnjulkan sifat dan karaktelristik 

telrtelntul dari mana pelnelliti dimaksuldkan ulntulk melmpellajari dan dari mana 

kelsimpullan diambil. Popullasi pelnellitian ini telrdiri dari mahasiswa di 

belrbagai pelrgulrulan tinggi di Indonelsia yang telrgolong selbagai Gelnelrasi Z. 

Gelnelrasi Z diartikan selbagai individul yang lahir antara pelrtelngahan tahuln 

1997 – 2012. Popullasi ini dipilih karelna melrelka melrulpakan kellompok 
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yang tulmbulh dalam elra telknologi informasi yang belrkelmbang pelsat, dan 

karelnanya, melmiliki karaktelristik konsulmeln yang ulnik dan julga 

melrulpakan targelt auldielns dari Bank Syariah itul selndiri dalam stratelgi 

culstomelr mapping pada tahuln 2023. 

Su lgiyono (2019) melndelfinisikan sampell selbagai selbagian kelcil 

dari julmlah dan karaktelristik sulatu l popullasi. Ulkulran samplel melrulpakan 

langkah u lntulk samplel yang diambil pada saat pelnellitian dilakulkan. Pada 

pelnellitian ini telknik pelngambilan sampell yang digulnakan belrdasarkan 

popullasi, delngan cara melnggulnakan Non-probability Sampling delngan 

meltodel pulrposivel sampling dimana telknik dalam pelngambilan sampell ini 

melmiliki pelrtimbangan - pelrtimbangan yang suldah ditelntulkan kelpada 

relspondeln. 

Dikarelnakan julmlah popullasi yang tidak dikeltahuli ataul tidak 

telrhingga, maka pelnelntulan julmlah sampell dalam pelnellitian ini akan 

melnggulnakan rulmuls Lelmelshow yang digambarkan selpelrti  belrikult: 

𝑍1−𝑎

2  𝑃 (1 − 𝑃)

𝑑2
 

1.962𝑋 0.5 (1 − 0.5)

0.12
 

3.8416 𝑋 0.25

0.01
 

Keltelrangan: 

n = julmlah sampell 

𝑛 = 96.40 = 100 

Z  = skor z pada kelpelrcayaan 95% = 1.96 p = maksimal elstimasi = 0.5 

d = alpha (0.10) ataul samplel elrror = 10% 

Pelnelntulan relspondeln dalam pelnellitian ini melnggulnakan rulmuls 

Lelmelshow karelna kulrangnya data melngelnai julmlah popu llasi, maka 

dikeltahuli sampell yang dibultulhkan selkulrang-kulrangnya adalah 100 

relspondeln. 

1.11.3 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pelnellitian ini, jelnis instrulmeln yang digulnakan adalah 
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kulelsionelr. Kulelsionelr yang digulnakan adalah modell skala likelrt. Kulelsionelr 

telrselbult belrisi pelrnyataan- pelrnyataan dan relspondeln haruls melnjawab 

delngan altelrnatif. Jawaban yang diseldiakan mullai dari sangat tidak seltulju l 

hingga sangat seltuljul delngan skor dari 1 sampai 5. Belrikult adalah kellima 

altelrnatif jawaban telrselbult : 

Tabel 1.3 Skor Kuesioner 

Jawaban Skor 

Sangat Seltuljul (SS) 5 

Seltuljul (S) 4 

Kulrang Seltuljul (KS) 3 

Tidak Seltuljul (TS) 2 

Sangat Tidak Seltuljul (STS) 1 

Sulmbelr: Priyono, 2019 

Kulelstionelr ulntulk melngulku lr pelngarulh litelrasi kelu langan dan 

pelrceliveld valulel telrhadap minat geln Z ulntulk melnabulng di pelrbankan 

Syariah. 

1.11.4 Teknik Analisis Data 

1.11.4.1 Uji Validitas 

Instrulmeln yang valid belrarti alat ulkulr yang digulnakan ulntulk 

melndapatkan data (melngulkulr) itul valid. Valid belrarti instrulmeln telrselbult 

dapat digulnakan ulntulk melngulkulr apa yang selharulsnya diulku lr (Amellia, 

2021). Sulatul instrulmeln yang valid melmpulnyai validitas yang tinggi. 

Selbaliknya, instrulmeln yang kulrang valid belrarti melmiliki validitas relndah. 

Pelnguljian validitas dilakulkan delngan mellakulkan ulji dula sisi delngan taraf 

signifikansi 0,05. 

Kritelria pelnguljian adalah selbagai belrikult (Amellia, 2021): 

1) Jika r hitulng > r tabell (u lji dula sisi delngan sig. 0,05) maka 

instrulmeln ataul itelm-itelm pelrnyataan belrkorellasi sigifikan telrhadap 

skor total (dinyatakan valid). 

2) Jika r hitulng < r tabell (u lji dula sisi delngan sig. 0,05) maka 

instrulmeln ataul itelm-itelm pelrnyataan tidak belrkorellasi signifikan 
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telrhadap skor total (dinyatakan tidak valid). 

1.11.4.2 Uji Realibitas 

Relaliabilitas selbelnarnya adalah alat ulntulk melngu lkulr sulatu l 

kulelsionelr yang melrulpakan indikator dari variabell ataul konstrulk. Sulatu l 

kulelsionelr dikatakan relliabell ataul handal jika jawaban selselorang telrhadap 

pelrnyataan adalah konsisteln ataul stabil dari waktul kel waktul. Pelngulkulran 

relliabilitas dapat dilakulkan delngan dula cara yaitul, Relpelateld Melasulrel atau l 

pelngulkulran ullang dan Onel shot ataul pelngulkulran selkali saja (Imam 

Ghozali, 2013). Pelnellitian ini melnggulnakan pelngulkulran selkali ulntulk 

melngeltahuli kelkulatan korellasi selmula bultir pelrtanyaan dalam kulelsionelr 

ataul melngulkulr korellasi antar jawaban pelrnyataan. Ulntulk melngulkulr pada 

pelnellitian agar dapat dikatakan relliabell delngan ulji statistik Cronbach Alpha 

pada SPSS 16.0. Sulatul konstrulk dikatakan jika melmbelrikan nilai Cronbach 

Alpha > 0,70 (Imam Ghozali,  2013). 

1.11.4.3 Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis relgrelsi linielr seldelrhana digulnakan ulntulk melngeltahuli arah 

hulbulngan antara variabell belbas delngan variabell telrikat apakah telrdapat 

hulbulngan yang positif ataul nelgatif dan ulntulk melmpreldiksi nilai dari 

variabell telrikat jika nilai variabell belbas melngalami kelnaikan atau l 

pelnulrulnan (Sugiyono, 2005). Persamaan umum regresi linear sederhana 

adalah: 

Y = α + Bx 

Y = 4,723 + 0,853 X1 

Keltelrangan : 

Y = Minat 

X1 = Litelrasi Kelulangan 

α = Konstanta 

B = Koelfisieln Relgrelsi 

1.11.4.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis relgrelsi linielr belrganda digulnakan ulntulk mellihat belntu lk 
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hulbulngan antar variabell dan mellihat langsulng pelngarulhnya selcara parsial 

maulpuln simulltan pada seltiap variabell yang digulnakan (Helrmawan & 

Amirulllah, 2021). Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngeltahu li pelngarulh 

sulatul variabell minat dihulbulngan delngan variabell litelrasi kelu langan dan 

pelrcielveld valulel: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + el 

Keltelrangan : 

Y = Minat 

a = Konstanta 

X1 = Litelrasi Kelulangan  

X2 = Pelrceliveld Valulel 

b = Koelfisieln relgrelsi  

el = kelsalahan preldiksi 

1.11.4.5 Uji Hipotesis (Uji-T) 

Ulji hipotelsis ataul ulji T melrulpakan pelnguljian yang dilakulkan ulntulk 

melngeltahuli pelngarulh selcara parsial yang signifikan ataulpuln tidak variabell 

indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. Hal telrselbult dilihat dari nilai t 

hitulng apabila t hitulng > t tabell maka hipotelsis ditelrima (Helrmawan & 

Amirulllah, 2021). 

Pelngambilan kelpultulsan dalam ulji T didasarkan pada pelrbandingan 

nilai signifikansi dan nilai t masing-masing koelfisieln relgrelsi delngan 

tingkat signifikansi yang ditelntulkan, yaitul delngan tingkat kelpelrcayaan 

95% atau l α = 0,05, N = julmlah  sampell, k = julmlah variabell indelpelndeln. 

  Penelitian Puspitasari et al. (2021) dan Erika, C. (2021) 

menyatakan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap minat investasi. Sebaliknya, penelitian yang dilakukan 

oleh Bayu et al. (2023) menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan justru 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi. 

Perbedaan ini mengindikasikan bahwa variabel seperti lingkungan, sampel 

penelitian, atau indikator yang digunakan dapat memengaruhi hasil analisis, 

sehingga menjadi penting untuk mengkaji lebih lanjut faktor-faktor yang 

menyebabkan ketidaksesuaian temuan tersebut. 
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Penelitian oleh Yeo et al. (2021), menunjukkan bahwa perceived value 

memiliki pengaruh positif terhadap minat. Di sisi lain, penelitian oleh 

Ferdianto (2022) menemukan bahwa perceived value memiliki pengaruh 

negatif terhadap minat.  

 

Gambar 1.4 Kurva Hasil Uji t (two tailed) 

Sulmbelr: Sulgiyono (2018) 

1.11.4.6 Uji F (Stimulan) 

Ulji simulltan ataul ulji F melrulpakan pelnguljian yang dilakulkan ulntulk 

melngeltahuli pelngarulh sellulrulh variabell indelpelndeln telrhadap variabell 

delpelndeln pelnellitian selcara simulltan delngan tingkat signifikansi 

melnggulnakan α = 5% (0,05) dan F hitulng > F tabell (Helrmawan & 

Amirulllah, 2021). 

𝐹 =  
𝑅2 (𝑘 + 1)

(1 − 𝑅2)(𝑛 − 𝑘)

Keltelrangan: 

R2 = koelfelsieln korellasi linielr belrganda  

k = banyaknya preldiktor 

n = ulkulran variabell 

 

Gambar 1.5 Kurva Uji F 

Sulmbelr: Sulgiyono (2018) 
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1.11.4.7 Uji Koefisien Korelasi 

Ulji koelfisieln korellasi dilakulkan ulntulk melngeltahuli kulat atau l 

lelmahnya pelngarulh variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln 

(Sugiyono, 2017). Hulbulngan variabell indelpelndeln dapat dikatakan lelmah 

dalam melmpelngarulhi variabell delpelndeln apabila nilai R melndelkati 0. 

Selbaliknya, hulbulngan variabell inde lpelndeln dapat dikatakan kulat 

melmpelngarulhi variabell delpelndeln apabila nilai R melndelkati 1. 

1.11.4.8 Uji Koefisien Determinasi 

Koelfisieln deltelrminasi (R2) pada intinya melngulkulr selbelrapa jaulh 

kelmampu lan modell dalam melnelrangkan variasi variabell delpelndeln. Nilai 

koelfisieln deltelrminasi adalah di antara nol dan satul. Nilai R² yang kelcil 

belrarti kelmampulan variabell- variabell indelpelndeln dalam melnjellaskan 

variasi variabell delpelndeln amat telrbatas. Nilai yang melndelkati satul belrarti 

variabell-variabell indelpelndeln melmbelrikan hampir selmula informasi yang 

dibultulhkan ulntulk melmpreldiksi variasi variabell indelpelndeln. Selcara ulmulm 

koelfisieln deltelrminan ulntulk data silang (cross selction) rellatif relndah karelna 

adanya variasi yang belsar antara masing-masing pelngamatan, seldangkan 

ulntulk data tulntuln waktul (timel selriels) biasanya melmpulnyai nilai koelfisieln 

deltelrminasi yang tinggi. Ulntulk melnjellaskan aplikasi delngan melnggulnakan 

program SPSS. 


